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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan soal literasi sains biologi berbasis
Framework Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada materi perubahan
lingkungan yang valid, reliabel, dan praktis. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas XI. P 11lI. A di SMA Negeri 13 Palembang. Penelitian ini dilakukan
bersadarkan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan Djaali dan Mulyono (2008). Tahapan pengembangan ini terdiri dari
sintesa teori dan analisis kebutuhan, konstruksi variabel dan tujuan pembelajaran,
membuat Kisi-kisi, penyusunan instrumen dan penskoran, validasi teoritik, revisi,
validasi empiris, dan analisis data tes. Tahap analisis data tes dilakukan berdasarkan
hasil empiris yang terbagi menjadi uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis butir
item. Analisis butir item bertujuan untuk menganalisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan pengecoh (distraktor). Penilaian validitas berdasarkan tiga ahli
validator yaitu ahli isi materi (3,71) dengan kategori sangat valid, ahli framework
AKM (3,50) dengan kategori sangat valid, dan ahli bahasa (3,80) dengan kategori
sangat valid. Hasil penilaian dari ketiga ahli didapatkan bahwa produk termasuk
kategori sangat valid dengan nilai (3,67). Penilaian validitas juga berdasarkan
angket kepraktisan pada tahap validasi empiris didaptkan nilai (4.53) produk
termasuk kategori praktis. Hasil reliabilitas soal AKM termasuk kategori reliabel.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa soal literasi sains biologi berbasis
framework AKM pada materi perubahan lingkungan termasuk soal yang valid,
reliabel, dan praktis.

Kata-kata kunci: Literasi Sains, Materi Perubahan Lingkungan, Pengembangan
Soal AKM
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ABSTRACT

This research was conducted to produce biology science literacy questions based
on the Minimum Competency Assessment Framework (AKM) on environmental
change material that is valid, reliable, and practical. The research subjects were
students of class XI. P I1l. A at SMA Negeri 13 Palembang. This research was
conducted based on the Research and Development (R&D) method using the
development model by Djaali and Mulyono (2008). The development stages
consisted of theory synthesis and needs analysis, variable and learning objective
construction, creating grids, instrument preparation and scoring, theoretical
validation, revision, empirical validation, and test data analysis. The test data
analysis stage was conducted based on empirical results divided into validity
testing, reliability testing, and item analysis. Item analysis aimed to analyze the
level of difficulty, discrimination power, and distractors. The validity assessment
was based on three expert validators: content experts (3.71) with a highly valid
category, AKM framework experts (3.50) with a highly valid category, and
language experts (3.80) with a highly valid category. The assessment results from
the three experts indicated that the product was in the highly valid category with a
score of (3.67). Validity assessment was also based on the practicality
questionnaire in the empirical validation stage, obtaining a score of (4.53), placing
the product in the practical category. The reliability of AKM questions was
categorized as reliable. Therefore, it can be stated that the biology science literacy
questions based on the AKM framework on environmental change material are
valid, reliable, and practical.

Keywords: AKM Question Development, Environmental Change Material, Science
Literacy

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia
terutama pada abad 21. Pendidikan diabad 21 ini menuntut siswa handal dan
memiliki kualitas yang baik guna menghadapi tantangan era globalisasi. Pada
zaman era globalisasi sains dan teknologi berkembang dengan pesat terutama
dibeberapa Negara maju. Sains dan teknologi khususnya memiliki peran yang
sangat besar dalam meningkatkan mutu pendidikan suatu negara (Novita et al.,
2021). Literasi sains merupakan ilmiah individu dan kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk mengidentifikasi masalah,
memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang berhubungan dengan isu ilmiah (Wulandari &
Wulandari, 2016). Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut serta dalam
kegiatan PISA dan TIMSS. Menurut data PISA dan TIMSS, Indonesia konsisten
menduduki salah satu peringkat yang paling rendah di seluruh dunia (Rijoly &
Patty, 2021; Iman et al., 2021) (Iman & Usman, 2021). Pada tahun 2018, Indonesia
menduduki peringkat ke-72 dari 77 negara dari aspek membaca. Hal ini
menunjukkan bahwa minat baca di Indonesia sangat rendah jika dibandingkan

dengan negara lain (Rokhim et al., 2021)

Peningkatan mutu pendidikan juga menjadi tuntunan bagi Negara untuk
mengikuti perkembangan zaman. Banyaknya kritikan dari prakitis pembelajaran,
akademis yang dilontarkan kepada sistem pembelajaran. Kritikan tersebut dilihat
dari segi sistem pembelajaran yang kerap berubah- ubah bersaman dengan
pergantian mentri pembelajaran, tidak hanya itu kurikulum yang kurang tepat
dengan mata pelajaran serta tidak terfokus oleh modul yang wajib diberikan, serta
lain sebagainya. Tidak hanya itu rendahnya kualitas pembelajaran di Indonesia
masih bermasalah untuk bangsa ini, semacam permasalahan yang kerap terjalin
dikala sistem pembelajaran mempunyai problem permasalahan eveluasi yang

kurang efisien (Setiawan et al., 2022)
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Badan Standar Nasional Pendidikan atau biasa dikenal dengan singkatan
BSNP adalah suatu lembaga mandiri, handal, independen yang mempunyai tujuan
untuk meningkatkan, memantau penerapan, mengevaluasi penerapan Standar
Nasional Pembelajaran. Pada standar nasional pendidikan ujian nasional perlu
dipahami sebagai salah satu hasil dari pertimbangan yang digunakan untuk
peningkatan mutu dalam pendidikan, dasar pemilihan masuk untuk berbagai tingkat
pendidikan selanjutnya yang dimana digunakan sebagai penentu kelulusan siswa di
satuan pendidikan (BSNP, 2006). Akan tetapi selama terbentuknya badan standar
nasional pendidikan terdapat problem didalamya seperti guru yang kurang dalam
memperhatikan kemampuan yang dimiliki peserta didik serta dalam menentukan
model pembelajaran yang digunakan guna mempermudah peserta didik menerima
pelajaran, kurangnya guru dalam memahami model dan cara pembelajaran terhadap
kurikulum 2013 menjadi pelajaran yang inovatif, masih banyaknya guru yang
mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliknya,
kebanyakan kompetensi yang dimiliki guru terhadap kompotensi professional dan
pedagoginya yang masih minim. Bersumber pada survei serta dialog bersama
dengan orang tua, peserta didik, guru, praktisi pembelajaran, serta kepala sekolah.
Modul UN serta USBN sangat banyak sehingga cenderung mengarahkan modul
serta menghafal modul, bukan kompetensi. Tidak hanya itu UN serta USBN pula
membuat para murid serta pendidik mendapatkan tekanan pikiran. UN serta USBN
cuma memperhitungkan satu bagian saja ialah kognitifnya, tidak seluruh aspek
kognitif kompetensi di uji, serta lebih banyak kemampuan materinya (Setiawan et
al., 2022).

Beberapa studi menunjukkan bahwa UN membuat proses pengajaran guru-
guru menjadi “measurement-driven-teaching”, di mana guru terlalu fokus
mengajarkan aitem-aitem yang akan diuji pada tesnya (Dzulfikar, 2020) . Tidak
hanya itu, kecurangan merupakan sesuatu masalah yang terus-menerus terjadi di
Ujian Nasional Indonesia, di mana para pelajar saling menyontek, serta guru dan
kepala sekolah yang memberikan jawaban ujiannya kepada murid- muridnya
(Berkhout et al., 2020).



Universitas Sriwijaya

Selain kritik-kritik terhadap Ujian Nasional, high-stakes state standard-
based tests pada umumnya juga memiliki beberapa kritik. State standard-based
tests terlalu mementingkan penghafalan daripada skill problem-solving dan
critical-thinking, di mana tes tersebut tidak fokus kepada kemampuan kognitif
yang kompleks, sehingga hanya mencakup topik-topik yang dangkal (Amalia &
Soerjoatmodjo, 2020)

Ujian Nasional (UN) kerapkali memberikan gambaran hasil atau nilai yang
kurang memuaskan di setiap sekolah. Dengan berbagai analisa dan pertimbangan
yang dilakukan oleh Pemerintah, maka terjadi persiapan untuk menghapus UN
menjadi AKM dan survey karakter. Pembatalan pelaksanaan UN direalisasikan
karena adanya. Pandemic Covid-19 yang melanda di tahun 2020, yang tidak
memungkinkan dilaksanakan Ujian Nasional dengan berbagai pertimbangan
(Meriana et al., 2021)

Asesmen nasional sebagai pengganti Ujian Nasional memiliki tujuan untuk
menghasilkan informasi menggenai peserta didik, kemudian informasi peserta
didik tersebut digunkan oleh pendidik untuk meningkatkan kualitas kegiatan
belajar mengajar, hasil dari tujuan tersebut ialah adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik kegiatan asesmen nasional dibagi menjadi tiga tahapan yaitu
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, Survei Lingkungan
Belajar (Muta’ali, 2020). Seiring waktu, maka diadakan persiapan pemantapan
untuk melaksanakan AKM dan Survey karakter. Pada awal tahun 2021 di setiap
sekolah melakukan persiapan untuk menghadapi AKM, memperlengkapinya dari
sisi pengetahuan dan keterampilan guru dan peserta didik, serta fasilitas yang
mendukung lingkungan belajar. AKM diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan bernalar peserta didik dan mereka mampu untuk diuji dengan
asesmen yang berstandar internasional. Pengetahuan dan keterampilan dari guru
sebagai pendidik adalah hal yang diperlukan sebagai dasar untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan peserta didik. AKM lebih fokus kepada
pencapaian literasi dan numerasi yang relevan terhadap kehidupan sehari-hari

para pelajar. Karena asesmennya yang bersifat minimalterhadap kemampuan
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mereka, keputusan untuk menggantikan UN dengan AKM dapat memberikan
kesempatan yang lebih adil bagi pelajar Indonesia, di mana pelajar-pelajar sekolah
yang kualitas fasilitas pendidikannya kurang memadai dapat menunjukkan
kemampuan mereka dengan (Amalia & Soerjoatmodjo, 2020).

AKM merupakan langkah untuk memerdekakan peserta didik, adapun
kemerdekaan yangdimaksud adalah bebasnya peserta didik dari diskriminasi
sistemik yang berdampak pada pembelajaran. Namun, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim menyebut penggunaan AKM masih
harus disempurnakan. Perlengkapan fasilitas dan pelatihan guru untuk

pelaksanaan AKM juga harus diberikan sesegera mungkin.

Tujuan dari AKM vyaituuntuk memperlihatkan fokus dari tujuan utama
sekolah, yaitu pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik (Ismail
,2021). AKM sebagai alat ukur yang secara menyeluruh mampu memetakan mutu
pendidikan dengan kompetensi yang minimum, tentulah hal ini baik dan penting
untuk dapat diimplementasikan di sekolah-sekolah baik negeri maupun swasta.
Namun setiap sekolah perlu memperlengkapi diri baik pada guru maupun peserta
didik, agar mampu memahami penilaian yang diberikan melalui AKM (Meriana
et al., 2021).

Kesadaran akan pentingnya kemampuan membaca dan mengitung harus
diimbangi dengan kemampuan memahami soal tingkat tinggi berskala High Order
Thinking Skill (HOTS). Di Indonesia, kebanyakan peserta didik belum memiliki
kemampuan memahami soal- soal HOTS dengan baik karena kemampuan berpikir
kritis dan skemata peserta didik belum begitu luas dan tajam (Syavarizca & Sumaji,
2021) . Pelaksanaan AKM hadir menguji kemampuan literasi dan numerasi peserta
didik untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis atau
HOTS mereka (Meriana et al., 2021).

Peserta didik di berbagai SMA dianggap guru masih kesulitan dalam
menjawab soal AKM karena kemampuan literasi mereka yang masih harus terus

ditingkatkan. Peserta didik saat ini dianggap masih berfokus pada sistem menghapal
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sehingga kurang memiliki kemampuan untuk bernalar dan berpikir kritis. Peserta
didik dianggap masih memiliki keterampilan yang minim dalam memilah dan
mengolah informasi, memahami konsep, istilah asing, serta kecepatan efektif
membaca mereka yang masih kurang. Dengan demikian, penelitian ini menjadi
solusi atau alternatif pilihan yang dapat memperkenalkan lebih jauh mengenai
AKM kepada guru dan peserta didik untuk mendukung pelaksanaan AKM yang
dilakukan sekolah. Penulis mengembangkan beberapa item soal AKM yang terdiri
dari soal berbentuk pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, uraian singkat,
menjodohkan, dan soal esai (Meriana et al., 2021).

Salah satu materi yang terdapat pada mata Pelajaran biologi, yaitu materi
perubahan lingkungan. Materi ini merupakan materi pokok bahasan yang
berwawasan lingkungan yang dimana materi perubahan lingkungan sedang marak
diperbincangkan karena banyak sekali isu- isu terkait perubahan lingkungan seperti
perubahan iklim, polusi atau kualitas udara yang buruk, kebakaran hutan ,lahan,
dan lain-lain. Diharapkan dengan pemilihan materi terkait perubahan lingkungan
peserta didik dapat memahami dan mengolah informasi dari berbagai sumber media

informasi untuk selalu menjaga kualitas lingkungan yang baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rendahnya literasi di
Indonesia. Penelitian tersebut dilakukan oleh (Novita et al., 2021) dengan judul
“Meta-Analisis Literasi Sains Siswa di Indonesia.” Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji integritas literasi sains siswa dengan memetakan hasil riset dari penelitian
terdahulu untuk mengetahui cakupan serta ranah literasi sains yang cukup luas,
metode penelitian yang digunakan yakni metode SLR (Systematic Literature
Review). Adapun hasil dan simpulan pada penelitian ini mengatakan bahwa literasi
sains di Indonesia masih dalam kategori rendah khususnya ditingkat internasional
berdasarkan data PISA. Faktor penyebab rendahnya literasi sains di Indonesia
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yakni dari dalam diri
siswa tersebut beranggapan bahwa literasi sains itu sangat sulit untuk dipahami.
Sedangkan faktor eksternal yakni kurang tepatnya penggunaan model

pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan serta metode pembelajaran yang
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digunakan oleh guru dikelas. Selain itu media pembelajaran, buku ajar serta alat
evaluasi berupa instrument literasi sains yang kurang mendukung khususnya untuk
siswa SMA karena kebanyakan instrument literasi sains dibuat secara umum

dengan IPA Terpadu.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan soal-
soal AKM. Penelitian tersebut dilakukan oleh (Rahmi, 2022). dengan judul
“Pengembangan Soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) Numerasi Untuk
Siswa SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan dan
hasil pengembangan soal AKM numerasi untuk siswa SMP dengan menggunakan
Metode R & D dan model pengembangan Tessmer yang terdiri dari Preliminary
dan tahapan Formulative Evaluation. Pada penelitian ini sama-sama terfokus pada
pengembangan soal AKM, perbedaanya terdapat pada metode penelitian
pengembangan yang digunakan. Peneliti menggunakan metode penelitian Djaali dan
muljono dengan tujuh tahapan. Penelitian yang sejenis juga dilaksanakan oleh
(Miftah & Setyaningsih, 2022) yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada Materi Geometri untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi”. Kesamaan antara judul ini dengan
kajian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang
pengembangan soal AKM. Perbedaannya terdapat pada metodee penelitian
pengembangan yang dilakukan. Peneliti menggunakan metode penelitian
pengembangan Djaali dan Muljono, sedangkan penelitian (Miftah & Setyaningsih,
2022) menggunakan model ADDIE, selain itu peneliti mengembangkan soal literasi
membaca, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu
mengembangkan LKPD literasi numerasi. Begitupun dengan hasil penelitian dari
(Saputri, 2020) mengenai “Pengembangan soal literasi sains berbasis framework
PISA (Programme for International Student Assesment)”. Kesamaan dari judul ini
dengan kajian yang dilakukan peneliti sama-sama menggunakan metode djaali dan
mulyono dengan tujuh tahapan perbedaannya terdapat di pembahasan, peneliti
membahas tentang pengembangan soal literasi AKM, sedangkan (Saputri, 2020)

membahas tentang pengembangan soal PISA (Programme for International
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Student Assesment) .

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dapat diketahui bahwa kemampuan
literasi sains peserta didik di Indonesia secara umum masih dalam kategori rendah
karena berbagai faktor yang melatar belakanginya, seperti tidak terbiasa
mengerjakan soal dengan wacana, proses belajar yang tidak mendukung kegiatan
literasi, serta kurangnya pemahaman guru terhadap literasi. Penelitian ini diterapkan
pada peserta didik kelas XI dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan literasi
sains Asesmen Kompetensi Minimum. Mengingat belum ada penelitian yang
menunjukkan pengembangan soal literasi sains bilogi berbasis framework AKM
pada materi perubahan lingkungan, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Soal Literasi Sains Biologi Berbasis

Framework AKM pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang ada dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana mengembangkan soal literasi sainshiologi berbasis Framework

AKM materi perubahan lingkungan yang valid, reliabel dan praktis ?”

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah soal literasi
sains biologi  berbasis Framework AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) pada materi perubahan lingkungan kelas X SMA

2. Soal yang dikembangkan dalam bentuk pilihan ganda, pilihan ganda
kompleks, menjodohkan, isian atau jawaban singkat, uraian.

3. Framework Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah AKM tahun 2021 yang meliputi 3 aspek yakni
konten, konteks, dan level kognitif.

4. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI
SMA.
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5. Capaian Pembelajaran (CP) yang digunakan pada penelitian ini adalah

materi tentang perubahan lingkungan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal literasi sains biologi

berbasis framework AKM yang valid, reliabel, dan praktis.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan secara

praktis.

1. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau
referensi bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian
pengembangan serupa.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sejumlah manfaat, baik bagi peserta didik, guru, maupun sekolah

a) Bagi pendidik

Dapat menambah referensi bagi pendidik sehingga memotivasi pendidik
untuk mengembangkan soal-soal AKM.

b) Bagi peserta didik
Dapat melatih kemampuan literasi dalam memecahkan masalah dan

memudahkan pengaplikasian materi pembelajaran dalam kehidupan

sehari-hari.
c) Bagisekolah

Pemberian soal AKM disekolah dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran disekolah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
memberi gambaran mengenai kemampuan peserta didik dalam bidang
literasi sehingga dapat menjadi acuan dan evaluasi bagi sekolah untuk
mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan inovasi baru yang lebih
baik.
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